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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Objek Penelitian
I. Gambar Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Kelapang

Objek dalam penelitian ini merupakan Sekretariat Daerah Kabupaten
Ketapang dengan sampel yang berjumlah 50 pegawai di lingkungan Setda
Kabupaten Ketapang.

Sekrétariat daerah merupakan unsur stat” yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah serta Peraturan Bupati Kelapang Nom.-or 41 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Yungsi, serta Tata Kerja
Sekretariat Daerah. Sekretariat Dacrah dipimpin oleh sekretaris daerah yang
bertanggung jawab kepada bupati. Bentuk organisasi Sekretariat Daerah

Kabupaten Ketapang divisualisasikan dengan gambar=
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2. Uraian tugas Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang :

Sckretariat daerah mempunyai tugas membantu bupati dalam
penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap
pelaksanaan tugas perangkat daerah serla pelayanan administratif, yang
terbagi dan terinci secara sistematis ke dalam tugas masing-masing asisten,

bagian dan subbagian.

a. Sekretaris”daerah mempunyal tugas memimpin, mengoordinasikan,
memberikan arahan dan petunjuk kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas
sekretariat daerah. Sekretaris dacrah dalam memimpin pelaksanaan tugas

sekrelariat dacrah dibantu oleh asisten sekretaris daerah.

b. Asisten sekretaris daerah bidang pemenntahan berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah.

Asisten ssekretaris daerah bidang pemerintaban mempunyai tugas
membantu sekretaris daerah dalam mengoordinasikan perumusan kebijakan
daerah, koordinasi pelaksanaanitugas’ perangkat dacrah, pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah serla pelayanan administratif di
bidang pemerintahan, hukum dan hubungan masyarakat yang meliputi
aspek-aspek urusan ketenteraman dan ketertiban, perlindungan masyarakat,
pemberdayaan masyarakat, pemerintahan desa, administrasi kependudukan
dan pencatatan sipil, pertanahan, komunikasi dan informatika, persandian,
statistik sektoral, hukum dan peraturan perundang-undangan, otonomi
daerah, politik, pemilu, pemilu kada, pemerintahan umum, administrasi

kecamatan, pengawasan, tugas pembantuan, kerjasama antar pemerintah
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daerah, yang terbagi secara sistematis ke dalam tugas masing-masing bagian

dan subbagian.

1)  Bapian pemerintahan mempunyai tugas merumuskan dan
melaksanakan kegiatan dibidang pemeritahan umum, administrasi
kewilayahan, otonomi daerah, penghubung pemerintah daerah, serta
melaksanakan fasilitasi koordinasi ~perumusan kebijakan daerah,
pelaksanaan tugas dan pelayanan admimstratif kepada perangkat daerah
yang meliputi aspek-aspek urusan pemerintahan di bidang ketenteraman
dan ketertiban winum, bidang perlindungan masyarakat (termasuk sub
bencana dan sub kebakaran), bidang pemberdayaan masyarakat,
pemerintahan desa, bidang admimistrasi kependudukan dan pencatatan
sipil, bidang pertanahan, politik, pemilu, pemilu kada, pengawasan,
tugas pembantuan dan kerjasama antar pemerintah daerah yang terbagi

dan terincisecara sistematis ke dalam tugas masing-masing subbagian,

2) + Bapian hukumsmempunyal tugas merumuskan dan melaksanakan
kegiatan di bidang kajian hukum.dan peraturan perundang-undangan,
penyuluhan dan dokumentasi hukum, bantuan hukum dan hak azasi
manusia, serta melaksanakan fasilitasi koordinasi perumusan kebijakan
daerah dan pelaksanaan tugas serta pelayanan administrasi kepada
perangkat daerah di bidang hukum dan perundang-undangan yang terbagi
secara sistematis ke dalam tugas masing-masing subbagian.

3) Bagian hubungan masyarakat dan protokol mempunyai tugas

merumuskan dan melaksanakan kegiatan di bidang kehumasan
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pemerintah  daerah, peliputan, dokumentasi dan risalah, dan
keprotokolan, serta melaksanakan fasilitasi koordinasi perumusan
kebijakan, pelaksanaan tugas, dan pelayanan administratif kepada
perangkat daerah yang meliputi aspek-aspek urusan pemenntahan bidang
komunikasi dan informatika, dan bidang persandian yang terbagi dan
terinci secara sistematis'ke dalam tugas masing-masing subbagian.

¢. Asisten sekretanis daerah bidang perekonemian, pembangunan dan

kesejahteraan rakyat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati

melalui sekretans daerah.

Asisten sekretaris daerah bidang perekonomian, pembangunan dan
kesejahteraan rakyat mempunyai tugas membantu sekretaris daerah dalam
mengoordinasikan perumusan kebijakan daerah, koordinasi pelaksanaan
tugas perangkat daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah serta pelayananiadministratif dibidang perekopomian, pembangunan
dan keséjahteraanrakyat yang meliputi aspek-aspekurusan pemenntahan di
bidang transmigrasi, bidang pariwisala, bidang-koperasi dan usaha kecil dan
menengah, bidang perindustrian, bidang perdagangan, bidang penanaman
modal dan pelayanan terpadu, bidang pertanian, bidang pangan, bidang
kelautan dan perikanan (sub perikanan tangkap dan budidaya), bidang
perumahan rakyat dan kawasan permukiman, bidang lingkungan hidup,
bidang perencanaan dan pengendalian pembangunan, bidang penelitian dan
pengembangan, bidang pekegaan umum dan penataan ruang, bidang

perhubungan, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang kebudayaan,
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bidang pemuda dan olahraga, bidang sosial, bidang pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, bidang pengendalian penduduk dan
keluarga berencana, bidang tenaga kerja, bidang transmigrasi, serta
pelaksanaan fasilitasi administratif untuk pelaksanaan fungsi urusan
pemerintahan bidang kehutanan dan bidang energi sumber daya mineral di
daerah, yang terbagi secara sistematis ke dalam tugas masing-masing bagian

dan subbagian.

1)  Dagian perckonomian dan pembangunan mempunyai  tugas
merumuskan dan melaksanakan kegiatan di bidang informasi data
perekonomian dan pembangunan, bina perekonomian dan pembangunan
daerah 'dan pengembangan usaha daerah, serta meclaksanakan fasilitasi
koordinasi perumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas, serta pelayanan
administratif kepada perangkat daerah yanp meliputi aspek-aspek urusan
pemerintahan.di_bidang pariwisata; bidang koperasi dan usaha kecil dan
menengah, bidang perindustrian, bidang perdagangan, bidang penanaman
modal dan pelavanan terpadu, bidang pertanian, bidang pangan, bidang
kelautan dan perikanan (sub perikanan tangkap dan budidaya), bidang
perumahan rakyat dan kawasan permukiman, bidang lingkungan hidup,
bidang perencanaan dan pengendalian pembangunan, bidang penelitian
dan pengembangan, bidang pekerjaan umum dan penataan ruang, bidang
perhubungan, serta pelaksanaan  fasilitasi  administratif untuk

pelaksanaan fungsi urusan pemerintahan bidang kehutanan dan bidang
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energi sumber daya mineral di daerah, yang terbagi secara sistematis ke
dalam tugas masing-masing subbagian.

2) Bagian layanan pengadaan barang dan jasa bertugas merumuskan
dan melaksanakan kebijakan di bidang pelayanan dan informasi
pengadaan barang/ jasa, pengadaan barang/ jasa, dan evaluasi dan
pelaporan pengadaan-barang/ jasa;.yang terbagi secara sisiematis ke
dalam tugas masing-masing subbagian.

3) DBagian kesejahteraan rakyat mempunyai tugas tugas merumuskan
dan melaksanakan kegiatan " di bidang Kesejahteraan rakyat, bina
kehidupan beragama, dan bina pendidikan, pemuda dan olahraga, serta
melaksanakan = fasilitasikoordinasi perumusan’ kebijakan daerah,
pelaksanaan tugas dan pelayanan administratif kepada perangkat daerah
yang meliputi aspek-aspek urusan pemerintahan di bidang pendidikan,
kesehatan, sosial, “pemberdayaan_perempuan dan perlindungan anak,
pengendalian,, penduduk  dan  keluarga . berencana, tenaga Kerja,
transmigrasi;tkebudayaan, .dan jkepemudaansdan olahraga yang terbagi

dan terinci secara sistematis ke dalam tugas masing-masing subbagian..

d. Asisten sekretaris daerah bidang administrasi umum dipimpin oleh
asisten yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui
sekretaris daerah.

Asisten sekretaris daerah bidang administrasi umum mempunyai tugas
membantu sekretaris daerah dalam mengoordinasikan perumusan kebijakan

dacrah, koordinasi pelaksanaan tugas perangkat daerah, pemantauan dan
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evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah serta pelayanan administratif yang
meliputi aspek-aspek urusan keuangan dan aset, pendapatan, kepegawaian,
kearsipan dan perpustakaan, serta menyelenggarakan kebijakan di bidang
administrasi organisasi perangkat daerah, umum dan perlengkapan, dan
tata usaha sekretariat daerah, yang terbagi secara sistematis ke dalam tugas

masing-masing bagian dan subbagian.

1) Bagian organisasi bertugas merumuskan kebijakan dan
melaksanakan kegiatan di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, dan
kebijakan aparatur, seria-melaksanakan fasilitasi keordinasi perumusan
kebijakan dan pelaksanaan tugas, serta pelayanan admimistratif kepada
perangkat daerah yang meliputi aspek-aspek urusan di bidang
kelembagaan, ketatalaksanaan, dan kebijakan aparatur, yang terbagi dan

terinci secara sistematis ke dalam tugas masing-masing subbagian.

2) DBagian wmum_dan pedengkapan™ bertugas merumuskan dan
melaksanakan kebijakan di bidang perlengkapan dan peralatan sekretariat
dacrah, dan rumah tangga pimpinan, yang terbagi dan terinci secara

sistematis ke dalam tugas masing-masing subbagian.

3) Bagian tata usaha mempunyai tugas merumuskan dan
melaksanakan kegiatan penyelenggaraan keuangan sekretariat daerah,
kepegawaian sekretariat daerah, dan administrasi pimpinan, serta
melaksanakan fasilitasi koordinasi perumusan kebijakan dan pelaksanaan
tugas, serta pelayanan administratif kepada perangkat daerah yang

menangani urusan pengelolaan keuangan dan aset daerah, pendapatan,
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kearsipan dan perpustakaan yang terbagi dan terinci secara sistematis ke

dalam tugas masing-masing subbagian.

B. Hasil
1. Profil Responden
Adapun profil responden yang berpartisipasi dalam penelitian im
sebagai berikut:

a. [Karakteristis Responden Berdasarkan Usia
Usia merupakan faktor vang memiliki korelasi atau keterkaitan erat
dengan tingkat kedewasaan, seseorang dalam pola berpikir, cara pandang
dan tanggungjawab dalam bertindak. Untuk mengetahui distribusi usia

responden dapat dilihat pada GGambar berikut ini :

35

30
25
20
15
10
5
<10 »20-30 > 30-40 > 40-50 > 50-60
Usia (Tahun)
N Jumiah 0 5 12 17 15
.- Prosentase 0 12 24 34 30

a lumliah frosentase

Sumber : Data Olahan 2017

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Gambar 4.2 terlihat bahwa jumlah responden di Sekretariat Daerah
Kabupaten Ketapang yang paling banyak berusia antara 40 tahun sampai

50 tahun sebesar 34%, pada umumnya di usia tersebut adalah masa
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dimana seseorang sudah memiliki pengalaman dan pengelahuan terhadap
pekerjaannya serta memiliki kemampuan dalam melaksanakan

pekerjaannya.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
lenis kelamin dideskripsikan untuk membedakan sifat dan

kemampuzan antara laki-iaki dan perempuzan.

m jenis Kelamin Pria . lenis Ketamin Wanita

Sumber =batg Olohan 2017

Gambar 4.3
KarakteristiksRespondeniberdasarkan jenis kejamin

Gambar 4.3 menunjukan-bahwa responden di Sekretariat Daerah
Kabupaten Ketapang banyak didominasi oleh pegawai negeri sipil pria

sebanyak 35 orang atau sebesar 70 % .
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

50
45
40
35
30
25
20
15
10
5
1]

SMA Akademi 51 52 53

Pendidikan
—@—jumlah 23 5 19 3
=—@=Prosentase 46 10 38 6 0

=@ Jumlah ==@=Prosentase

Sumber 'Data Olahan 2017

Gambar 4.4
Karaktenistik Responden berdasarkan Jenjang Pendidikan

Produktivitas kega merupekantsuatu bagian yang sangat penting
pada suatuinstansi. Instansi menginginkanspegawainya untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh  sesuai  kemampuan pada dirinya untuk
mencapal produktivitas kerja yang baik. Karakteristik responden
berdasarkan jenjang pendidikan memberkan atau menunjukan
kemampuan dan pengetahuan serta potensi dalam bekerja sesuai dengan
bagian. Pada gambar 4.4 terlihat bahwa responden pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Ketapang scbanyak 23 orang atau sebesar 46 %

berpendidikan SMA.
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

70
&0
50
40
0
20
v ) e P
4]
1-3 4—6 7-9 1 »>12

0-12

Masa Kerja (Tahun)
B Prosentase 10 [ 30 10 44

H {umah 5 3 15 5 22

MJumah @ Prosentase

Sumber : Data Olahan 2017

Gambar 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja

K arakteristik.. responden o berdasarkan ™ masa kerja memiliki
pengalaman kerja yang lebih lama.dan lebih mengetahui akan kondisi
pekerjaan yang dihadapi. Pada ' Gambar 4.5 tampak bahwa secbanyak 22

orang atau sebesar 44 % yang telah bekerja selama iebih dari 12 tahun.
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e. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan/bulan

90
B8O
70
60
50
40
Eh
20
10
1-1,99 2-2,59 3-399 44,58 >5
Penghasilarn/Bulan (111a)
—e=—Prozentase g 38 54 0
== Jumiah 4 19 27 0 0

e [grniah === Prosentase

Sumber : Data Olghan 2017

Gambar 4.6
Karakteristik Responden berdasarkan Penghasilan/bulan

Karakieristik responden berdasarkan pendapatan/penghasilan per
bulan dalam _penelitian jmi diperoleh sebanyak 27 orang atau sebesar 54%
yang memiliki penghasilan sebesar 3 juta sampai dengan 3,99 juta per
bulaa.

Data yang digunakan penelitian ini merupakan data primer. Data
primer didapatkan dengan pola menyebar kuesioner sesuai dengan variabel
yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini kepada pegawai di
lingkungan Sekretariat Kabupaten Ketapang yang terpilih sebagai
responden atau sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
50 orang responden. Jumlah sampel diambil merujuk dari formulasi pakar

menurut Gay dan Diehl (dalam Indrawan dan Yaniawati, 2016: 102) yang
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menyatakan bahwa “jika penelittannya korclasional, maka subjek

penelitiannya minimal 30 orang”.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji coba kuisioner penelitian yang dilakukan,

berikut dapat dilihat pada Tabel 4.1 hasil. pengolahan wji validitas

nstrumen ;

Pengujian tingkat vahiditas tiap item dipergunakan analisis butir, artinya

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan

jumlah’ tiap skor butir. Knteria yang digunakan sebagai dasar

pertimbangan kevalidan instrumen yang dibuat adalah > 0,60 dengan

kategori tinggi. (Budiyono, 2003).

Tabel4¥]
Hasil Uji"Validitas
No Variabel Butir ke- Ty Keputusan

1 | Lingkungan Kerja 1 0,820 Valid
2 0,685 Valid

3 0,820 Valid

4 0,893 Valid

5 0,678 Valid

6 0,744 Valid

7 0,744 Valid

8 0,893 Valid

9 0,820 Valid

10 0,893 Valid

11 0,727 Valid

2 | Dukungan 1 0,760 Valid
Manajeman 2 0,814 Valid

3 0,765 Valid

Per pust akaan Uni versitas Ter buka




76

Tabel 4.1 (Lanjutan)

No Variabel Butir ke- My Keputusan
4 0,834 Valid

3 | Kepuasan 1 0,793 Valid
2 0,722 |  Valid
3 0,524 Valid
4 0,670 Valid
5 0,667 Valid
6 0,687 Valid
7 0,893 Valid
8 0,749 Valid
9 0,772 Valid
10 0,713 Valid
11 0,711 Valid
12 0,789 Valid
13 0,705 Valid
14 0,793 Valid
15 0,722 Valid
16 0,893 Valid
17 0,793 Valid
18 0,722 Valid

4 | Kinerja 1 0,714 Valid
2 0,779 Valid
3 0,726 Valid
4 0,606 Valid
5 0,779 Valid
6 0,682 Valid
i 0,829 Valid
8 0,721 Valid
9 0,570 Tidak
10 0,701 Valid
i1 0,726 Valid
12 0,779 Vahd
13 0,726 Valid
14 0,606 Valid
15 0,721 Valid

Sumber : Data Olahan 2017

b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji coba kuisioner penelitian yang dilakukan,

kriterium angket dikatakan reliabel apabila besarnya indeks reliabilitas
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yang diperoleh »,, 2 0,70 (Budiyono, 2003: 70-72). Berikut dapat dilihat

pada tabel 4.2 hasil pengolahan uji reliabilitas instrumen:

Tabel 4.2

Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha | Keputusan
I | Lingkungan Kenja 0,786 Reliabel
2 | Dukungan Manajeman 0,702 Reliabel
3 | Kepuasaii 0,892 Reliabel
4 | Kinerja 0,896 Reliabel

Sumber : Data Olahan 2017

¢. Deskripsi Variabel Penclitian

(Gambaran ini mengenai tanggapan responden terhadap variabel
penclitianydimana penilaian terhadap variabelpenclitian secara
menyeluruh akan dilihat dari rerata sker. Menurut Husern Umar (2007),
analisa dilakukan dengan menggunakan indeks jarak-interval dengan

ramus benkut :

Rs = m{n-1)
m.n

_ 50(s5-1)
Rs 50.5
Rs = 08
Keterangan :
Rs = Jarak Interval
m = Jumlah Responden
n = Jumlah Skala
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Klastfikasi penilaian terhadap variabel penelitian secara

menyeluruh akan dilihat dari rerata skor dengan kreteria sebagai berikut :

Tabel 4.3
Interpretasi Nilai Rata-Rata

4,20 — 5,00 Sangat Baik
3,40 -4,19 Baik

2,60 -3,39 Cukup

1,80 2,59 Kurang Baik
1,00 -1,79 Sangat Kurang Baik

1) Distribusi Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Kerja

Mo Pemyataan TSRS [N TS| SISjec | Mefn Deviasi.
1. | Warnadinding |25 | 20 jg@" 01 3:46 Baik 0,676
lingkungan
kerja saya
sangat
mendukung
pikiran dan
semangat
ketika bekenja
2. | Wamabenda- | 8 {27 15[ 0 { O | 3,86 Baik 0,670
benda pada
ruang kerja
savya sangat
mendukung
keadaan
pikiran saya
untuk bekerja
3. | Ketersediaan | 2 |32 (|16{ 0 | O | 3,72 Baik 0,536
tempat parkir
sangat
mendukung
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Tabel 4.4 (Lanjutan)

kondisi

kejiwaan dan
semangat saya
dalam bekerja

79

Sirkulasi
udara  yang
baik di sekitar
ruangan kerja
sangat
mendukung
kenyamanan
saya  dalam
bekerja

37

11

3,82

Baik

0,482

Sirkulasi
udara yang
baik' di sekitar
ruangan kena
sangat
mempengaruhi
produktifitas
saya  dalam

bekerja

27

15

3,86

Baik

0,670

Alat pengatur
suhu udara
(AC, kipas
angin, dil})
sangat
mendukung
saya untuk
dapat bekerja
secara
produktif

37

3,94

Baik

0,511

Berfungsinya
ventilasi
disekitar ruang
kerja saya
membuat
kondisi  fisik
tetap  bugar
dan semangat
dalam bekerja

37

3,98

Baik

0,514

Intensitas
cahaya yang
sesuai di
lingkungan

kerja  sangat

3

19

3,62

Baik

0,490
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Tabel 4.4 (Lanjutan)

mendukung
pekerjaan
yang saya
lakukan.

Pencahayaan 0 (26120 4| 0 | 344 Baik 0,644
dengan
menggunakan
sinar matahari
yang  cukup
membuat saya
mempunyai
produktifitas
yang  iinggi
dalam bekerja

10.

Adanya 9 125116(0 10 3,86 Baik | 0,700
jaminan
keselamatan
karyawan
ketika sedang
melzBkanakan
tugas
anembuat saya
merasa tenang
rdalam bekerjal

.

Rekan kerja{8 [27 | 15(0 {0 3,86 | Baik 0,670
tnau
membantu
aerhadap
pelaksanaan
$pekerjaan
sehingga“saya
dmerasa senang
atas tugas
Tyang diberikan

Rata- rata variabel Lingkungan Kerja 3,77 Baik 0,597

an hasil penelitian diperoleh bahwasanya secara umum Lingkungan
Kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang tergolong baik,
dengan nilai rerata 3,77. Adapun nncian kategori sctiap butir
diperoleh bahwasannya untuk butir nomor 1,2, 3, 4, 5,6, 7, 8, 9, 10

dan 11 berada pada kategor baik.
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2) Distribusi Responden Terhadap Variabel Dukungan
Manajemen

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terhadap Dukungan Manajemen

1. | Atasan saya 0125121 4
bersikap
fleksibel
tentang
bagaimana
cara saya
mencapai
tujuan
pekerjaan saya
2. |Atasan saya| 8 [24 18 0 0 3,80 Baik 0,699
mendukung
ide-ide  saya
dan ‘cara saya
meny<¢lesatkan
pekerjaan

3. | Atasan sayay 2 132:16{ O 0 3,72 Baik 0,536
membertkan
wewenang
kepada._saya
untuk
melakukan
pekerjaan
menunit cara
saya

4. |Saya percaya 2 (37 (11 0 | O | 3,82 Baik 0,482
alasan  saya
selalu
mendukung
keputusan
yang saya buat
dalam
pekerjaan

Rata- rata variabel Dukungan Manajemen 3,69 Baik | 0,590
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwasanya secara

umum Dukungan Manajeman tergolong baik, dengan nilai rerata 3,69.

Adapun rincian kategori setiap butir diperoleh bahwa untuk butir

nomor 1, 2, 3 dan 4 pada kategori baik.

3) Distribusi Responden Terhadap Variabel Kepuasan

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan

STS.

‘Mean

Katagori

“Standar
-Deviasi

Instansi
memberikan
gaji sesuai
dengan kinerja
saya

17

11

0

334

Baik

0,960

Gaji yang
diberikan
sesuaidengan

tanggung
jawab saya

26

18

3,76

Baik

0,656

‘Tunjangan

yang saya
terima dan
Instansi sesuai

33

15

3,74

Baik

0,527

Instansi
memberikan
gaji tepat
waktu

34

3,98

Baik

0,714

Promosi
sering terjadi
di Instansi
saya

26

18

3,40

Baik

0,632

Jika saya
melaksanakan
pekerjaan
dengan  baik
maka saya

27

18

3,74

Baik

0,632

Per pust akaan

Uni versitas Ter buka




Kol eksi

Tabel 4.6 (Lanjutan)
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akan
dipromosikan

Pegawai yang
dipromosikan
sesual dengan
syarat-syarat
dan layak
untuk
dipromosikan

37

11

3,82

Baik

0,481

Pegawai yang
dipromosikan
bisa
dipertanggung
jawabkan pada
Instanst

36

12

3,80

Baik

0,494

Rekan  kerja
saya
memberikan
dukungan

34

3,96

Baik

0,570

10.

Rekan kena
bisa diajak
bekerja sama
dengan baik

4]

4,14

3

Baik

0,404

11

Rekan  kerja
mau
mendengarkan
keluh kesah

saya dalam
masalah
pekerjaan

38

4,08

Baik

0,488

12.

Saya
menikmati/sen
ang  bekena
dengan teman
teman kerja

38

t1

3,80

Baik

0,451

13.

Rekan kerja
saya dapat
dipercaya dan
memiliki
langgung
jawab
terhadap
pekerjaan

27

16

3,46

Baik

0,734
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Tabel 4.6 (Lanjutan)

14. | Atasan ¥ 8136]6]0] 0 [404 Bak [ 0532
memberikan
motivast yang
tinggi
kepada
Pegawai

15. | Atasan tidak | O (42! 8 ([ 0 1 O [ 3,84 Baik 0.370
mengekang
dalam

pekerjaan

16. | Pimpinan T |28(151 6| 0 @ 348 Baik 0,735
berlaku 4 adil
terhadap
semua

pegawal

17. | Hubungan 9 136 .5 (.0 ¥ 4,08 Baik 0,528
atasan dengan
bawahan
sangat baik

18. | Atasan 0142|810 0 [ 3,84 Baik 0,370
memberikan
perhatian
terhadap
bawahan

Rata-rata varabel Kepuasan 3,79 Baik 0,571

Berdasarkan hasil penelitian _diperoleh bahwasanya secara
umum kepuasan tergolomg baik, dengan nilai rerata 3,79. Adapun
rincian kategori setiap butir diperoleh bahwa untuk butir nomor 1,2,
34,5, 6, 7, 8, 910,11, 12,13, 14, 15, 16,17 dan 18 berada pada

kategori baik.
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4. Distribusi Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai

Tabel 4.7

Tingkat
pencapaian
volume kerja
yang saya
hasilkan’ telah
sesuaidengai
harapan

1010 0

3,92

Baik

0565

Kuantitas
kegja yang
diberikan
sudah  sesuai
dengan
kemampuan
saya

33

1140 0

3,90

Baik

0,580

Kuantitas
kerja saya
sudah sesual
dengan
standarskerja
yang
diharapkan

30

3,84

Baik

0,791

Saya,._mampu
menyelesaikan
jumlah
pekerjaan
sebagaimana
yang
ditetapkan

31

10940 0

3,98

Baik

0,622

Saya bersedia
diberi
tambahan
kuantitas kerja
diluar jam
kerja apabila
dibutuhkan

31

ityo| o

3,94

Baik

0,620

Saya
mengerjakan
suatu

14

26

100 0O

4,08

Baik

0,693
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Tabel 4.7 (Lanjutan)

pekerjaan
dengan penuh
perhitungan,
cermat  dan
teliti

86

Dengan
pengetahuan
yang saya
miliki, saya
dapat
menguasai
bidang tugas
yang saya
kerjakan
dengan  hasil
yang baik

39

4,10

Baik

0,463

Dengan
pengetahuan
yang saya
miliki,  saya
mampu
melaksanakan
pekerjaan
dengan baik

40

4,16

Baik

0,422

Saya  selalu
meminimalisir
tingkat
kesalahan
dalam bekerja

38

3,92

Baik

0,488

10.

Saya
berimsiatif
mencart cara-
cara  terbaik
untuk
meningkatkan
kualitas kerja

B2

4,00

Baik

0,606

i1.

Untuk
menghasilkan
pekerjaan
yang praktis
dan efektif,
saya proaktif
dalam mencari
tata kerja baru
yang dianggap
lebih  efektif

11

30

4,04

Baik

0,638
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Tabel 4.7 (L.anjutan)
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dan  efisien
dalam
menyelesaikan
pekerjaan

12.

Sdya taal
terhadap
semua aturan
dan prosedur
kerja yang
ditetapkan
dalam  suatu
pekerjaan

12

27

4,02

™ =
Bdlk

0,685

13.

Saya meéncari
cara lain_agar
pekerjaan
selesai  tepat
waktu  Ketika
saya
mengalami
kebuntuan
dalam  proses
penyelesalan
pekerjaan

20

28

436

Baik 0,563

14.

Saya
mengerjak an
suatu
pekegiaan
dengan
cekatan ™ madan
tidak
menundas
nunda

34

3,96

Baik 0,570

15.

Seluruh
pekerjaan
selama ini
dapat saya
kerjakan dan
hasilnya
sesual dengan
waktu  yang
telah
direncanakan

22

24

4,36

Baik 0,631

Rata- rata variabel Kinerja

4,04

Baik 0,596
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwasanya secara
umum kinerja tergolong baik, dengan nilai rerata 4,07. Adapun rincian
kategori setiap butir diperoleh bahwa untuk semua butir nomor berada

pada kategori baik.

d. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, untuk pengujian regrest
linier berganda, dilakukan analisis uji asumsi klasik yang merupakan uji
prasyarat, berdasarkan hasil penelitian pengujian tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Uji Normalitas Data

Digunakan —agar ~diketahuiapakahsebaran data (kelompok)
berdistribusi normal untuk tiap-tiap variabel. Jika data berdistribusi
normal. makauntuk proses selanjutayadigunakan statistik parametrik
untuk proses analisis selanjuthya:=Uji normalitas sebanyak 4 {empat})
kali pada penchitian imiy yaituruntuk variabel lingkungan Kkerja,
dukungan manajeman, kepuasan dan kinerja. Rangkuman hasil uji

normalitas disajikan pada Tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.8

Rangkuman Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

89

LINGKUNGAN | DUKUNGAN KEPUASAN KINERJA
N 50 50 50 50
Normal Parameters®® Mean 75,0550 73,8000 75,8892 81,0146
Std. Deviation 7,20872 8,424%4 6,29351 8,30576
Most Extreme DifTerences  Absolute w103 17 087 121
Positbive AR0 114 .087 121
Negative - 103 - 117 - 083 -097
Test Statistic 03 o117 JOR7 L1121
Asymp. Sig. (2-tailed) 200:d 087 L2004 ,065¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculmed from dala
(n = 50; taraf signifikansi < = 0,05)
IDari label 4.8 tampak bahwa nilai signifikansi dari masing-

masing variabel menunjukan bahwa Hp ditolak dan Ha diterima
berdasarkan nilai sign variabel lingkungan kerja sebesar 0,200 (0,200
> 0,050), variabel dukungan manajemen sebesar 0,870 (0,870 >
0,050}, variabel kepuasan sebesar 0,200 (0,260 0,050) dan variabel
kinerja sebesar 0,065 (0,065 > 0,050). Artinya untuk setiap sampel
baik kategori Lingkungan Kerja, Dukungan Manajeman, Kepuasan

dan Kinerja berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipergunakan untuk mencari tahu ada
tidaknya hubungan yang sempurna antara variabel bebas. Model
regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Model

yang bebas regresi dari multikolinearitas dapat dilihat jika nilai FIF di
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bawah 10 dar nilai folerance di atas 0,1. Dengan menggunakan jasa

bantuan perhitungan statistik SPSS IBM 22, diperoleh bahwa:

Tabel 4.9

Rangkuman Hastl Uji Multikolineritas

Coefficiants?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. i Tolerance | VIF
1 {Constant) -8,206 5,748 -1,602] 116
LINGKUNGAN KERJA 299 105 2731 2,839 ,087 342 2,924
DUKUNGAN ,193 .099 96| 1,955} ,057 315 3,179
KEPUASAN 704 122 5341 57781 000 371 2,699

a. Dependent Varable: KINERJA

Keputusan Uji: apabila VIF < 10 (tidak terpenuhinya asumsi

multikolinieritas). Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai

VIF:

a. Lingkufigar Keha = 2,924

b. Dukunpgan Manajeman =3.179

c. Kepuasan =2,699

Maka, disimpulkan bahwa asumsi

terpenuhi (tidak terdapat problem multikolinienitas).

3. Uji Heteroskedastisitas

multikolinieritas

tidak

Model regresi selain berdistribusi normal dan tidak mengandung

mnultikolinearitas juga harus tidak adanya heterodaktisitas. Dengan
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menggunakan jasa bantuan perhitungan statistik SPSS IBM 22,
diperoleh bahwa:

Tabel 4.10
Rangkuman Hasit Uji Heteroskedastisitas

Ceefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Eevor Beta t Sig.

1 (Constant) -9,206 5,748 -1,602 116
LINGKUNGAIN 259 ,i05 273 2,835 087
DUKUNGAN 193 099 (196 1,855 ,057
KEPUASAN ,704 122 534 5,778 102

a. Dependent Variable: ABS_RES

Kriteria Pengujian: Jika asymp sig. pada masing-masing variable
independen > 5%, maka data tidak mengalami heteroskedastisitas, dan
sebaliknya.

4. Uj Linieritas
Tabel 411
Hasil Uji Linientas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F SiL
KINERJA * Between (Combined) 2782172 15 185478| 10,543 ,000
LINGKUNGAN  Groups  Linearity 2265401 1| 2265401| 128,775 000
KERJA Doviation from
Linearity 516,771 14 35,012 2,008 139
Within Groups 598,127| 34 17.592
Total 3380,299 48
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Tabel 4,12
ANOVA Table
Sum of Mean |
Squares df Square F Sig.
KINERJA  * Between (Combined) 2405,514 6] 400,919} 17885 000
DUKUNGAN  Groups [ inearity 2245042 1| 2245042 | 99,034 ,000
Deviation from
Linearity 160,471 5 32,094| 1418 238
Within Groups 074,785 43 22 669
Total 3380,299| 49
Tabei 4.13
ANOVA Table
Sumof Mean
Squares df Square F Sig_.__
KINERJA  * Setween (Combined) 28649101 14| 204635 13,897 ,000
KEPUASAN  Gioups. Linearity 2638,219 1[02638;219{ 179,161 ,000
Deviation  from
ineariy 226691 13 17438| 1,184 ,330
Within Groups 5153801 35 14,725
Tolal 3380,209§ 49

Hasil_uji lincaritas melalt? program. SESS dapat dilibat pada

kolom linearity dan deviation from linearify di atas. Di mana pada

hasil linearity untuk sig. dan deviation from linearity. Jika signifikansi

untuk linearity di bawah 0,05 (p < 0,05) dan deviation from lincarity

lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka data tersebut linear dan dapat

dilanjutkan untuk uji regresi.

Rangkuman uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai

berikut:
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Tabel 4.14
Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Kinerja dengan Model Fhitung Sig. Keterangan
Lingkungan Linierity 128,775 ,000 Linier |
Kerja Deviation from Linierity 2,098 139 Linier
Dukungan Linierity | 99034 000 Limer
Manajeman Deviation from Linierity 1,416 218 Linier |
Linieriry 179 161 000 Linier
Kepuasan : :
Deviation from Linierity 1.184 330 Linier

e. Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?)

a. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Dukungan Manajeman Terhadap

Kepuasan
Tabel 4.15
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,7932 625 614 3,91162

a. Predictors: {Constant), DUKUNGAN, LINGKUNGAN KER.JA

Tabel 4.16
ANOVA2
Model Sum of Squares af Mean Sguare F Sig;__
1 Regression 1221,687 2 610.8341 39,922 000
Residual 718,135 47 15,301
Total 1940,802 49

a. Dependent Varable: KEPUASAN
b. Predictors: (Constant), DUKUNGAN, LINGKUNGAN KERJA
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Tabel 4.17
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 {Constant) 26,915 5,648 4,765 ,000
LINGKUNGAN KERJA 302 118 A4 | 2,556 014
DUKUNGAN 355 106 A76| 3,347 002

a. Dependent Variable: KEPUASAN

Berdasarkan perhitungan SPSS 22 Model Summary, bahwa
pengaruh  variabel  bebas  (lingkungan  kepa dan dukungan
manajeman) terhadap variabel terikat (kepuasan) yang digunakan
adalah Adjusted R squaré (R?) = 0,614. Padza (abel 4.16 diperoleh
nitai” F hitung sebesar 39,922 Artinva lingkungan kerja dan
dukungan manajemen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap
kepuasan pegawal sebesar 61340% sedangkan sisanya sebesar
38,60% dijelaskan oleh faktor lain di luarsmodel penelitian.

Koefisien vanabel () lingkungan kerja (X1) terhadap
kepuasan (X3) adalah0,364, sedangkan t hitung adalah 2,556
dengan milai signifikansi 0,014. Koefisien variabel (B) dukungan
manajeman (X2) terhadap kepuasan (X3) adalah 0,476, sedangkan t

hitung adalah 3,347 dengan nilai signifikansi 0,002.
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b. Pengaruh Lingkungan Kerja, Dukungan Manajeman dan

Kepuasan Terhadap Kinerja.

Tabel 4.18
Madel Summary
Adjusted R Std. Emor of the
Model R R Square Square Estimate
1 9242 855 845 3,26880
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN, LINGKWUNGAN KERJA,
DUKUNGAN
Tabel 4.19
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 25888847 3 962 9491 90,132 | ,000°
Residual 491,452| 46 10,664
Total 3380,289| 49

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Gonstant), KEPUASAN, LINGKUNGAN KERJA, DUKUNGAN

Tabel 4.20
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficierts
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) -9,206 5,748 1,802 116
LINGKUNGAN
KERUA 269 105 273| 2,839} ,007
DUKUNGAN 193 089 ,196 | 2,055| 037
KEPUASAN 704 122 534 | 5776} 000

a. Dependent Variable; KINERJA
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Berdasarkan perhitungan SPSS 22 Model Summary, bahwa
pengaruh variabel bebas (lingkungan kerja, dukungan manaieman
dan kepuasan) terhadap variabel terikat (kinerja) yang digunakan
adalah Adjusted R square (R*) = 0,845. Pada tabel 4.19 diperoleh
nilai T himing sehesar 90,132, Artinya lingkungan keria, duknngan
manajemen dan kepuasan pegawai dalam menjelaskan pengaruhnya
terhadap kinerja pegawar sebesar 84,50% sedangkan sisanya sebesar
15.50% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penehtian,

Koefisien variabel (#) Lingkungan Kerja (X1) terhadap kinerja
(Y) adalah 0,273, sedangkan t hitung adalah 2,839 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.007. Koefisien variabe! (B} Dukungan
Manajeman (X2) terhadap kinena (Y) adalah 0,196, sedangkan t
hitung adalah 2,055 dengan nilai signifikansi sebesar 0,037.
Koefisien variabel () kepuasan™X3) terhadap kinerja (Y) adalah
0,534psedangkan t hitung adalah 5,778+dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000, Adapun rekapitulasi hasit regresi bertingkat (path

analysis) dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.21

Hasil Regresi Bertingkat (path analysis)

Struktur Yariabel Koef thi Sig.
| Lingkungan Kerja (X i} 9 Kepuasan (X3) 0,364 | 2,556 | 0,014
Fl';;i::]gziz Dukungan Manajeman (X2) > Kepuasan (X3) | 0,476 | 3,347 | 0,002
I Lingkungan Kerja (X1) 2 Kinerja (Y) 0,273 | 2,839 | 0,007
F;;“; = ?J',’g'ﬁz Dukungan Man&iéman (X2)=> Kinerja (Y) | 0,196 | 2,055 | 0,037
Kepuasan (X3) - Kinerja (Y) 0,534 | 5,778 | 0,000

Sumber: Data Primer diclah, 2017

Per pust akaan Uni

Analisis regresi jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh

dari vaniabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan

dua persamaan regresi sebagai berikut:
Yi=phX)+t2X2+C

Y2=p3X1+B4X2+p5Y1+C

2. Uji t-Parsial

Uji t-parsialadigunakan unfuk mengetahuil apa ada variabel

bebas yang di dalam'model regresi memiliki pengaruh secara individu

terhadap variabel terikat dengan memperhatikan keberadaan variabel

lain di dalam model. Berdasartkan perhitungan dengan menggunakan

jasa bantuan SPSS IBM 22, diperoleh nilai t parsial pada output

session sebagai berikut:
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Tabel 4.22
Rangkuman Hasil Uji-t

HE

disimpulkan bahwasanya:

a.

No | Variabel' thitung Sig. Keputusan
. . Hipotesis |
1 | Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan (xi—y) 2,566 | 0,014 o
Diterima
Hipotesis 2
2 | Dukungan Manajeman terhadap Kepuasan (x,--»y) 3,347 | 0,002 o
Diterima
Hipotesis 3
3 | Lingkungan Kena terhadap Kinerja (x;—>z} 2,839 | 0,007 o
Diterima
Hipotesis 4
4 | Dukungan Manajeman terhadap Kinerja (x2—z) 2,055 | 0,037 o
Diterima
Hipotesis 5
5 | Kepuasan terhadap Knerja (y—>2) 5,778 | 0,000 o
Diterima
(n = 50; taraf signifikansi ® = 0,03)
Berdasarkan  rangkuman  hasil™ regresi di  atas, dapat

bingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan:

Dukungan.. Manajeman berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap Kepuasan.

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja.

terhadap Kinerja.

. Dukungan Manajeman berpengaruh positif dan signifikan

Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinena.
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3. Uji Pengaruh Simultan (Uji-F)

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova,
yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh
semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang kita buat
baik/signifikan atau tidak baik/mon signifikan. Dasar pengambilan
keputusan dalam penelitian ini adalah jika tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak artinya secara bersama-sama variabel
indeépenden berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam analisis
diatas diperoleh koefisicn-koefisien regresi pembentuk persamaan
regrest, koefisien koreiasi ganda yang diuji keberartiannya dengan
menggunakan uji F.

Hasil uji ¥ persamaan kedua menunjukkan bahwa Lingkungan
Kerja, Dukungan. Manajemandan Kcpuasan terhadap Kinerja
mempunyai-niai F hitung sebesar 90,132+dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dimana angka tersebut kurang dari 0,05. Dalam hal 1
hasil menunjukan dukungan statistik terhadap model penelitian yang
diajukan atau dengan kata lain model penelitian tersebut terdukung
secara empiris dan teoritis atas variabei-variabel yang diajukan karena
nilai signifikansi iebih kecil dari 5%, model penclitian tersebut
menunjukan model yang baik. Berdasarkan kriteria di atas maka dapat

dikatakan bahwa Ho ditolak, dan Ha diterima. Dalam hal im secara
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simultan variabel lingkungan kerja, dukungan manajeman dan
kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

4. Koefisien Model Jalur (Analisis Path/Jalur)

a) Model Jalur Struktur (1): Ya=Bi X1 + 2 Xa +C

Analisis regresi struktur pertama digunkan untuk menemukan
koefisien variabel (f) dari pengaruh variabel Lingkungan Kerja
(X1) dan variabel Dukungan Manajeman (X2) terhadap variabel
kepuasan (X3). Hasil analisis dengan bantuan program IBM SPSS
22 pada Tabel 4.17 diperoleh nilai koefisien variabel (f) XI
sebesar 0,364 dan X2 secbesar 0,476; dan pada Tabel 4.15 diperoleh

indeks determinasi (R’ atall Rsquae) Sebesar 0,629; dan indeks error

(VI = RZ) sebesar 0,609.

blpm Model Jalue Struktur (2)5¥2 = 33 X1 4+ B4 X2 + S Y1 + C
Analisis regresi struktur keduardignnakan untuk menemukan
koefistenvariabel (f) dari pengaruh variabel Lingkungan Kerja
(X4), variabel Dukungan Manajeman (X2) dan variabel kepuasan
(Y1) terhadap variabel kinerja {Y2). Hasil analisis dengan bantuan
program IBM SPSS 22 pada Tabel 4.20 diperoleh nilai koefisien
variabel (B) Xi sebesar 0,273, X sebesar 0,196; dan X3 sebesar

0,534; dan pada Tabel 4.18 indeks determinasi (R? atau Rsquarc)

sebesar 0,855; dan indeks error (V1 — R?) sebesar 0,381. Adapun
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ringkasan koefisien path (analisis jalur) dari hasil proses analisis

regresi tiap struktur dapat dilihat pada tabel 4.23 :

Tabel 4.23 Ringkasan Koefisien Path

Struktur Beta | Koefisien | R? 1 — R? Pengaruh
Simultan
X 0,273 0,541 0,677 -
(1) X 0.196 | 0,629 0,609 _
) X 0,534 | 0,855 | 0381 .
€l - 0,609 - - -
& - 0,381 - N N
X, X2, X3 . - . . 0,855

c)  Uji Signifikans: Koefisien Model jalur
Adapun ringkasan signifikansi koefisien model jalur (beta)

dari proses analisis regresi tiaprstruktur dapat dilibat pada tabel

4.24:
Tabel'4.24
Ringkasan Koefisien Path
7 Model Path Fhitung Sig.
Yi=hXi+p2X2+C 39,922 0,000

Y2=p3X1+p4X2+p5SYL+C | 90,132 | 0,000

Berdasarkan hasil analisis uji F model jalur struktur I dan 1I
(simultan) dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dapat

diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05
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(< 0,05). Hal ini berarti koctisien jalur signitikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya: 1) terdapat pengaruh vang signifikan
lingkungan kerja dan dukungan manajecman terhadap kepuasan, dan
2) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja, dukungan
manajeman dan kepuasan terhadap kinerja pegawai.

d)  Pengaruhlangsungdan Tidak Langsung

Tabel 4.25

Covrelations

LINGKUNGAN
KERJA DUKUNGAN |- KEPUASAN | KINERJA
LINGKUNGAN  Pearson Comelation 1 7817 738" 8197
KERJA Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 50 50 50 50
DUKUNGAN  Pearson Conelation Jat” 1 760" .B15”
Sig.{2-taiked) GG 060 OGG
N 50 50 50 50
KEPUASAN Pearsen Correlation 736 7607 1 883"
Sig. (2-tailed) 000 .00 000
N 50 50 50 50
KINERJA, Pearson Comelation 8187 157 8837 1

Sig. (2-tailed) ,000 000 000

N 50 50 50 50

Per pust akaan

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

YXi1=0,819; YX2=0815; YX3=0,883

XaXi = 0,781; X5X, = 0,736; X3X2 = 0,760

1) Hubungan tidak langsung X; dengan Y melalui X3
=XX1.YXz2=0,781 x 0,815 = 0,636
2) Hubungan tidak langsung X, dengan Y melatui X3

=X3X1.YX3=0,736 x 0,883 = 0,649
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3) Hubungan tidak langsung X> dengan Y melalw X3
= X3X2.YX2=0,760x 0.815= 0,619
Adapun ringkasan koefisiecn pengaruh langsung dan tidak

langsung variabel eksogen dan endogen pada tabel 4.26 dan

gambar 4.7:
‘Tabel 4.26
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Pengaruh dengan Variabel Endogen (Y)
Variabel | Koefisien _ :  Pengaruh
' Tidak Langsung '
Eksogen (X) | Jalur Langsang Total | Simuitan
X2 X3
Xi 6,273 6,273 (4,036 0,645 1,558 -
Xz 0,196 0,196 - 0,619 0,815 -
X3 0,534 0,534 - - 0,534 -
£1 0,609 - - - - -
£ 0,381 _ _ = - .
Xy, X2, X3 - - - - - 0,855
N e ‘ |
e y 198 (0,609& ‘ £2=(0,381) |
/// LINGKUNGAN H\\\ ol (0,273) |
K (X1} V4
*x__d_-__#ff-{ W
{0,364) .
\//KEPUASAN (0,534) KINERJA
KFRIA \—v( PEGAWAI \
(X3) (Y)
- 0,476) — ___g,/
e /’
DUKUNGAN \\
< MANAJEMEN . -
(X2) ) (0,196)
— Gambar 4.7

Gambar hasil pengaruh langsung dan tidak langsung
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Pada tabel 4.26 dapat dijelaskan hasil temuan penelitian
bahwa:
1) Vanabel Lingkungan Kera (X;) memiliki dcterminasi
(sumbangan efektif) terhadap kinerja pepawai (Y). Dengan
demikian tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh
Lingkungan Kenjaysecara langsung sebesar (0,273.
2) Vanabel Dukungan Manajeman (X:) memiliki determinasi
(sumbangan efektif) terhadap kinega pegawai (Y). Dengan
demikian tinggi rendahnya Kinerja pegawal dapat dijelaskan oleh
Dukungan Manajeman, secara langsung sebesar 0,196,
3} Variabel kepuasan (X3) memiliki determinasi (sumbangan
etektit) terhadap kinerja' pegawai (Y). Dengan demikian tinggi
rendahnya Kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kepuasan, secara
langsung sebesar.0,534.
4y Vanabel Limgkungan Kerja (Xyymemiliki determinasi
(sumbangan efektif) terhadap Kkineria pegawai (Y) melalui
Dukungan Manajeman (X3) dan kepuasan (X3). Dengan demikian
tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh Lingkungan
Kerja melalui Dukungan Manajeman dan kepuasan, secara tidak

langsung sebesar 1,588.
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e¢)  Indeks Determinasi
Pada Tabel 4.27 adalah hasil perhitungan indeks
determinasi yang digunakan sebagai informasi dalam mengetahui

kontribusi:

‘label 4.27
[ndeks Determinasi Tiap Vanabel Eksogen terhadap Endogen
T Determinasi Pengaruh
Variabel | Beta | ryi o
(B- ryu) Simultan
X: 0,273 | 0,819 0,224 -
X2 0,196 | 0,815 0,160 -
X3 0,534 710,883 0,471 -
X1, X2, X3 - - - 0,855
Doandnnnwlinen Takad 4 927 A s Tanlrne hnolisern P o
B RO My ELE & CELMD Tal f uuput \.lJJ LSRRy NI Y] LA R XY B I Y LWL A ]

determinasi (sumbangan cfektif) terhadap. kinerja pegawai (Y)
adalah “Limgkungan Kena (X;)osebesar 22,4 %; Dukungan
Manajeman(Xo) sebesar 46 % dandkeépuasan (X3) sebesar 47,1 %.
Indeks determinasi variabel ¢ksogen secara simultan
mempengaruhi variabel endogen sebesar 85,5 % dan sisanya
sebesar (£2)? . 100 % = (0,381)% . 100 %
=0,145.100 %

=14,5%

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

C.

106

Pembahasan
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Pegawai
Berdasarkan hasil regresi menunjukan bahwa t hitung 2,556 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,014 dan batas nilai signifikansi < (0,05, maka
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pegawai pada Kantor Sekretariat Daecrah Kabupaten Ketapang.
Adapun faktor lingkungan tersebut dapat berupa lingkungan kerja yang
bersifat fisik maupun non fisik seperti penerangan atau pencahayaan,
pewarnaan, sirkulasi ruangan dan lain-lain serta hubungan kinerja antar
pegawal. Artinya semakin baik lingkungan kerja maka kepuasan pegawai
juga akan' meningkat. Secara umum pegawai pada Seckretariat Daerah
Kabupaten K etapang cukup baik, hal ini dapat ditandai pada tingkat kepuasan
pegawai dengan lingkungan kerja mereka. Memang masih terdapat beberapa
diantara pegawal yangumengisyaratkanebahwa lingkungan kerja mereka
kurang -menciptakan kepussan dalam bekemas"Hal ini perlu untuk
diperhatikan karena. akan memberikan dampak yang sangat krusial dalam
penyelesaian pekerjaan mereka seperti pengadaan alat-alat penunjang kerja
dan lain scbagainya. Disamping itu juga tingkat korelasi atau hubungan
antara pegawai juga perlu untuk diperhatikan dalam memberikan tugas-tugas
demi menciptkan kenyamanan yang optimat bagi pegawal. Hasil penelitian
Dhermawan (2012) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memberikan
pengaruh  tidak signifikan terhadap kepuasan pegawai artinya bahwa

lingkungan kerja berpengaruh kecil sekali terhadap kepuasan kerja pegawai.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan Afandi (2016) bahwa
lingkungan kerja merupakan scgala sesuatu vang ada disekitar para
pekerja’karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang
maksimal.

Dalam lingkungan-Kerja terscbui,terdapat tasiitas kerja pendukung
pegawai dalam .penyelesaian tugas yang dibebankan guna meningkatkan
kerja. Diantara fasilitas tersebut seperii tempat kerja yang baik dan nyaman,
layout (penataan) ruangan Kera yang lega, sirkulasi udara yang lancar
(ventilasi), kondisi kerja pegawai (subu, kebisingan, wama, penerangan),
ketersediaan tempat ibadal.'n dan pelayanan kerja seperti pelayanan makan dan
minum, pelayanan Kesehatan. peclayanan kamar keeil serta hubungan antar
pegawai (keserasian). Ketidak harmonisan antara pegawai dapat menurunkan
motivasi dan_kegairahan,yang berakibat dapat menurunkan produktivitas

kerja (Sedarmayanti.. 2001).

2. Pengaruh Dukungan Manajeman Terhadap Kepuasan Pegawai
Berdasarkan hasil regresi menunjukan bahwa t hitung 3,347 dengan
nifai signifikans: sebesar 0,002 dan batas nilai signifikansi < 0,05, maka
variabel Dukungan Manajemen berpengaruh positit dan signifikan terhadap
Kepuasan Pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang.
Artinya semakin baik Dukungan Manajemen maka kepuasan pegawai juga

akan meningkat. Hasil ini sejalan dengan peneliban Darwinto (2008)
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menyatakan kepemimpinan atau dukungan manajemen berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang
dilihat dari sisi dukungan manajemennya tcrlihat baik, hal tersebut tampak
pada inferaksi atau komunikasi yang lebih intensif antara Kepala bagian
terhadap Kasubbag maupun staf sehingga menciptakan suasana dan situasi
yang harmoniss Harmonisasi = menciptakan kepuasan pegawai guna
melaksanakan/menyelesaikan tugas yang diberikan secara efektif dan
efesiensi. '‘Dukungan manajemen tersebut dapat berupa pembinaan terbadap
pegawal bark dan segi tugas yang diberikan atau dipercayakan, sehingga
pegawai yang bersangkutan merasa puas dan atau termotivasi terhadap tugas-
tugas yang diberikan. Hasil penclitian Chen (2004) mengungkapkan bahwa
budaya organisasi/dukungan manajemen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap komitmen bawahan terhadap.tanggungjawab mereka. Pemimpin
mempengaruhisbawahan secara langsung melalui-interaksi mereka, schingga
dapat menciptakan.organisasi yang etektit dengan hati nurani karyawan yang
berkomitmen untuk keberhasilan tugas vang diembannya. Artinya bawahan
memiliki motivasi/semangat terhadap tugas yang diberikan (diembanya)
untuk dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab dan rasa senang.

Selain itu Brown dan Leigh (1996) mengungkapkan untuk dapat bekerja
dengan optimal dan meningkatkan kualitas pelayanan, karyawan membutuhkan
dukungan dari pihak manajemen, dukungan tersebut dapat berupa pengembangan

dan pelatihan, memberikan wewenang yang lebih besar pada karyawan untuk
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menentukan metode kerja yang diterapkan, serta memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk mengambil suatu keputusan yang berhubungan dengan

pekerjaan. Sementara

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kincrja Pegawai

Berdasarkan basil regresismenunjukan bahwa t hitung 2,839 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,007 dan batas nilai signifikansi < 0,05, maka
vanabel Lingkunpgan Kerja berpengarubh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang.
Artinya semakin batk lingkunpan kerja maka kinerja pegawal jupa akan
meningkat. Hasi.penelitian-ini,se)alan.dengan Putra;,dan Suharnomo (2012)
yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai yang berarti bahwa semakin baik lingkungan kerja maka
akan semakin'baik pula. kinerja para pegawat

Hasil _penelitian “imi.' juga ' didukung oleh Darma (2003) yang
menyatakan-bahwa adanya lingkungan kerja yang-baik, akan memberikan
dampak yang baik pula. Dengan kata lain bahwa kualitas, kuantitas serta
ketepatan waktu pelaksanaan setiap pekerjaan akan terpenuhi atau tercapai.
Sebagaimana ungkapan Arep (2003) lingkungan kerja dapat menciptakan
gairah kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat
yang diperofeh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi, maka.
pekerjaan dapat disciesaikan dengan tepat. Artinya pekcrjaan diselesaikan

sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan.
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Perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahutu dapat dibedakan pada
lokasi penelilian yaitu penelitian terdahulu dilakukan di Badan Diklat
Provinsi Jawa Tengah dengan sampel sebanyak 124 orang pegawai dengan
metode analisis regres: linier berganda. Sementara penulis melakukan
penelitian di Sekretanat Daerah Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan
Barat dengan sampel scbanyak 50 orang pegawai dengan metodc analisis
statistik inferensial melalui instrumen penelitian yang nieliputi uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik menggunakan uii normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas serta uji hipotesis
meliputi anaiisis regresi jalur, uji t parsial, uji F (simuitan) dan koetisien

model jalur,

4. Pengaruh Dukungan Manajeman Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasiligegresi menunjukan bahwa _t hitung 2,055 dengan
nilai signifikansiosebesar 0,037 dan batas nilaissignifikansi < 0,05, maka
variabel Dukungan. Manajemen berpengaruh positit dan signitikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang,
Artinya semakin baik Dukungan Manajemen maka Kinerja pegawai juga
akan meningkat. Adapun faktor dukungan manajemen tersebut dapat berupa
dukungan dan kepercayaan atasan terhadap bawahan dalam
melaksanakan/menyelesaikan tugas yang diberikan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Khairiyah dan Annisa (2013) yang

menyatakan bahwa dukungan kepemimpinan/manajemen memberikan
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pengaruh terhadap kinerja pegawai, artinya memberikan bimbingan dalam
bekerja, memberikan motivasi sebagai umpan balik yang baik kepada
karyawan, serta transparansi pemberian tugas sehingga karyawan merasa
senang berkerja dan merasa memiliki pekerjaan sebagai upaya peningkatan
kinerja. Keberhasilan kinerja seseorang baik dalam kualitas, kuantitas dan
ketepatan waktu penyelesaidnnya tidak terlepas dari dukungan manajer/atasan
dalam memberikan komunikasi yang jelas, bantuan. dan dukungannya terhadap
bawahan dalam melaksanakan tugasnya. schingga terarah Kinerja yang
dilakukan. Hasil penelitian Chen (2004) mengungkapkan bahwa pemimpin
mempengaruhi  bawahan mercka secara langsung, sehingga dapat
menciptakanorganisast yar;g efcktif dalam melaksanakan produktivitas kerja
yang menjadi tanggungjawab organisast.

Hasil penelitian Putra dan Subarnomo (2012) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh  terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan
yang baik-dapat mempengaruhi para pegawai_untuke-mencapai hasil yang
optimal.  Pemimpin vang « memiliki kemampuan yang baik dalam
mempengarchi semua bawahammya akan mempengaruhi pegawai untuk
bekerja mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian imi juga di dukungan oleh
Tangkilisan (2007) menyatakan bahwa dukungan atasan yang komunikatif
organisasi/instansi dapat berjalan dengan baik. Dukungan dimaksud sejauh mana
para atasan/manajer dapat memberikan komunikasi atau arahan, bantuan serta
dukungan yang jelas terhadap bawahan. Perhatian atasan tethadap pepawai
sangat membantu kelancaran kinerja suatu organisasi/instansi. Perbedaan

penelitian ini dengan terdahulu terletak pada lokasi penclitian dimana penulis
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melakukan penelitian di Sekrelariat Daerah Kabupaten Kelapang Provinsi
Kalimantan Barat dengan sampel sebanyak 50 orang pegawai. Sementara
penelitan terdahulu dilakukan di Badan Diklat Provinsi Jawa Tengah dengan

sampel sebanyak 124 orang pegawai.

S. Pengaruh Kepuasan lerhadap Kinerja Pegawai

IHasil regresi menunjukan bahwa t hitung 5,778 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan batas nilai signitikansi < 0,05, maka variabel
kepuasan berpengaruh posttif dan ‘signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang. Artinya semakin baik
Kepuasan 'Pegawai maka Kinerja Pegawai juga akan meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Juniantara (2015) vang menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpenparuh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Hal ini menunjukanbahwa semakin.tinggi dan meningkat kepuasan
karyawan, »maka. kinerja 'karyawan akan _semakin . meningkat dalam
menghasilkan eutput _kinerja; Hasil ini juga sejalan dengan Khairiyah dan
Annisa (2013) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memberikan
pengaruh  terhadap kinerija pegawai. Apabila kepuasan karyawan
ditingkatkan, maka kinerja yang dihasilkan pun akan meningkat. Oleh karena
ite, pihak perusahaan perlu meningkatkan manajemen yang baik yang
berhubungan dengan kepuasan kerja tiap-tiap karyawan schingga senantiasa
dapat memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan. Dengan memberikan

bimbingan dalam bekerja, memberikan motivasi sebagai umpan balik yang
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baik kepada karyawan, serta transparansi pemberian tugas sehingga karyawan
merasa senang berkerja dan merasa memiliki pekerjaan sebagai upaya
peningkatan kinerja.

Hasil penelitian Darwinto (2008) menyalakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, Pada penelitian Darwinto
lebih ditekan pada peningkatan kepuasan pada rekan kerja, peningkatannya
dapat dilakukan dengan menempatkan karyawan dalam satu tim yang dapat
bekerja secara tim dan saling menopang satu sama lain.

Berdasarkan “penelitian “ini dapat™dijelaskan bahwa kepuasan kerja
memang sangat diperlukan oleh' seorang pegawai dalam meningkatkan
kinerja masing-masing individu meskipun menurut sifatnya kepuasan kerja
itu sendiri sangat relatif atau berbeda antara satu orang dengan orang lainnya.
Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) pegawai/karyawan terhadap
pekerjaannya, vang timbul berdasarkampenilaian terhadap situasi kerja.
Penilaian “tersebuidapat dilakukan terhadap.ssalah™ satu pekerjaannya,
penilaian dilakukan sebagai rasa mengharpai dalam mencapai salah satu nilai-
nilai penting dalam pekerjaan. Karyawan yang puas lebih menyukai situast
kerjanya daripada tidak menyukainya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Locke (2008) yang
menyatakan bahwa seorang individu akan merasa puas atau tidak puas
terhadap pekerjaannya merupakan sesuatu yang bersifat pribadi, yaitu
tergantung bagaimana ia mempersepsikan adanya kesesuaian atau

pertentangan antara keinginan-keinginannya dengan hasil keluarannya (yang
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didapatnya). Kepuasan seseorang mencerminkan perasaan positif atau
menyenangkan atas pekerjaan yang dilakukannya denpan hasil atau output
atas usahanya tersebut. Jadi kepuasan merupakan perbandingan atas apa yang

diperhuat seseorang dengan hasil yang dicapainya.

6. Implikasi Penelitian

Berdasarkan dala yang diperoleh temyata sccara umum dan sebagian
besar masing-masing variabel lingkungan kerja. dukungan manajemen,
kepuasan dan kinerja berada dalam kategori baik dengan nilai rerata berada
pada range skor 3,40 — 4,19 pada masing-masing distribusi responden
terhadap variabel. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa lingkungan kerja, dukungan manajemen, dan kepuasan berpengaruh
positif dan sigmfikan terhadap kinerja yang dicapai. Tinggi rendahnya
Kinerja dipengaruhi oleh. lingkungankerja, dukungan manajemen, dan
kepuasan pegawaiyschesar 85,5 % sedangkantsisanya sebesar 14,5 %
dipengaruhi oleh“faktor lain." Dengan kata lain“jika kinerja pegawai yang
belum optimal ini cenderung dipengaruhi oleh kurang optimalnya ketiga
variabel bebas tersebut. Pada penelitian ini, hasil analisis represi
membuktikan bahwa Lingkungan Kera, Dukungan Manajemen dan
Kepuasan terhadap Kinerja pegawai sangat penting karena itu harus

diperhatikan agar menghasilkan kinerja yang memuaskan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dan uji hipotesis penelitian, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengarub yang signifikan faktor lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai di SETDA Kabupaten Ketapang,

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dukungan manajeman terhadap
kepuasan kerja pegawai di SETDA Kabupaten Ketapang.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan faktor lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai di SETDA Kabupaten Ketapang.

4, Terdapat pengaruh yang signifikan dukungan manajeman terhadap kinetja
pegawai di SETDA ' Kabupaten Ketapang.

5. Terdapat ‘pengarub yang signifikan faktorskepuasan terhadap kinerja

pegawal di SEFBA Kabupaten Ketapang.

B. Saran
Setelah mengkaji dan mengetahui hasil penelitian serta adanya
pengaruh positif antara lingkungan kerja dan dukungan manajemen melaluy
kepuasan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Ketapang, maka saran

yang dapat penulis ajukan sebagai berikut:
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li6

1. Kepada Sekretaris Dacrah selaku Pimpinan tertinggi pada Sctda

Kabupaten Ketapang :

a.

Diharapkan dapat memperhatikan dan peka terhadap suasana
lingkungan kerja (fisik maupun psikis) guna memberikan kepuasan
bawahan/pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dilakukan.
Diharapkan memberikan dukungan terhadap masing-masing unit kerja
atau bagian untuk dapat bersikap fleksibel, memberikan kepercayaan
dan memberikan dukungan atas upaya yang dilakukan bawahan dalam
melaksanakan pekerjaan.

Kemauan, kehendak, perasaan, pikiran dan tingkah laku pegawai
merupakan suasana batin seseorang sebagai wujud kepuasan dalam
bekerja  atau  melaksanakan  kegiatan, sehingga perlu untuk
diperhatikan;

Diharapkan penelitian ini dapat.dijadikan patokan atau acuan untuk
méngévaluasi kinerja pegawal guna peningkatan” Kinerja di lingkungan

Setda Kabupaten Ketapang.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji pada faktor-

faktor lainnya yang memiliki dampak terhadap kinerja pegawai agar hasil

penelitian yang didapatkan lebih baik.
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Na. Respondcen :

KUESIONER

.. Nama

PENGARUH LINGKUNGA
TERHADAP
DISEKRETA

i # A i £

1 'O O
vang diberikan. [nfo an yang sangat berarti
bagi saya dalam - cram  Studi  Magister
Manajemen Universitas ddn perhatian Saudara/i,

saya ucapkan terimakasih. '

UNGAN MANAJEMEN

Saudara/Saud:

Bersama ini. zisi daftar kuesioner

1 Petunjuk Pe

ara memberikan

tanda ( V) pada kolom vang (¢

KETERANGAN :
STS : Sangat Tidak Setyju = |

TS : Tidak Setuju = 2
N : Netral = 3
S 1 Setuju = 4
SS 1 Sangat Sewju =5
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11. Identitas Responden :
I. Usia : a, Kurang dari 20 tahun b. 21 tahun - 30 tahun
¢. 31 Tahun - 40 1ahun d. 40 tahun - 30 tahun

¢. 50 tahun s.d 60 tahun

2. Jenis kelamin

3. Pendidikan .D2. D3

5. Pendapatan pe”E ) 1. Rp2jt- Rp299 s
‘ (}Jt' d.Rp 4 ft - Rp4.99 It
ih dat
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LINGKUNGAN KERJA

| a
No PERNYATAAN i SS S | N [ TS STS
1 | Warna dinding Iiﬁg"}_caﬁgan kerja saya_'_-éﬁngﬁt "
mendukung pikiran dan semangat keuka bekerja _ I
2 | Wama benda-benda pada ruang kema saya sangat ' '
mendukung keadaan pikiran saya untuk bekerja ' . N
3 | Ketersediaan tempat parkir sangat mendukung kondis
kejiwaan dan semangat saya dalam bekerja 3
4 | Sirkulasi udara yang baik di sekitar ruangan kerja
sangat mendukung kenyamanan saya dalam, bekerja -
5 | Sirkulasi udara yang baik i sekitar ruangan kerja
sangat mempengaruhi produktifitas saya dalam bekerja | e
6 | Alat pengatur suhu udara (AC. kipas angin, dil) sangat
mendukung saya untuk dapaibekeija secaia produktil ul
7 | Berfungsinya ventilasi disekitar ruang kerja saya
membuat kondisi fisik tetap bugar dan semangat dalam
8 | Intensitas cahaya yang sesumi di lingkungan Kerja
sangat mendukung pekerjaan yang sava lakukan.
9 | Pencahayaan dengan menggunakan' sinar matahan
vang cukup membuat saya mempunyai produktifitas
vang tinggi dalam bekerja - R _
10 | Adanya jaminan keselamatan karvawan ketika sedang
melaksanakan fugasymembuai-saya merasa-tenang
dalam bekerja. N ) N
11 | Rekan kerja mau membantu terhadap pelaksanaan
pekerjaan sehingga saya merasa senang atas tugas yang
| diberikan S ]
DUKUNGAN MANAJEMAN
g -1
No PERNYATAAN S§ | § | N | TS| STS
1 | Atasan saya bersikap fleksibel tentang bagaimana cara
saya mencapai tujuan pekerjaan saya
2 | Atasan saya mendukung ide-ide saya dan cara gaya
menyelesaikan pekerjaan
3 | Atasan saya memberikan wewenang kepada saya untuk
melakukan pekerjaan menurut cara saya
4 | Saya percaya atasan saya selalu mendukung keputusan
yang saya buat dalam pekerjaan
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KEPUASAN

No PERNYATAAN S8 8 TN TS jQTQI
_GA‘” e e [ ———— —
1 | Instansi memberikan gapi sesual dengan kinerja sava i
5 Gaji ”yang diberikan scsuaimdcngﬂn langg“l'l_hg Jawab T
saya
3 Tun]anga_n yang sayu terima dari Instansi sesuai
4 | Instansi memberikan gaji tcpat'\',\-'aklu -
PROMOS] _ : ]
5 | Promosi sering terjadi di Instansi saya 3
6 Hka saya melaksanakan ‘p-c.kerjaan dengan batk maka
saya akan dipromasikan
7 Pegawai yang  dipromosikan S_c‘suai dengan  syarat- :
syarat yang layak untuk dipromosikan
3 Pegawai yang di-pronmsikan hisa diperlanggung
Jawabkan pada Instansi
REKAN KERJA
9 | Rekan kerja sava memberikan dukungan
| 10 | Rekan kcrja'l;i-sa diajak bckelj;; sama dengzan baik ] o
1 Rekan kerja mau mendengarkan keluls kesah -
saya dalam masalalipekerjaan
12 Say‘a menikmati/senang bekend dengan teman teman
kerja
03 Rekan kgrja saya ~ dapat dipercaya dan memiliki o
tanggung jawab terhadap pekerjaan
ATASAN
_-M Atasan memberikan motivasi yang tinggi -
kepada Pegawai
15 | Atasan tidak r_héng{;l_(ang dalam pekergaan '
16 | Pimpinan berlaku adil terhadap semua pegawai
17 | Hubungan atasan dengan bawahan sangat baik
18 | Atasan memberikan perhatian terhadap bawahan
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KINERJA

S — —_
No PERNYATAAN S8 | S | N | IS | STS
| KUANTITAS
i Tingkat pencapaian volume kerja yang saya hasilkan T
telah sesuat dengan harapan | 1
2 Kuantitas kerja yang diberikan sudah sesuai dengan i
kemampuan saya _ .
3 Kuantitas kerja saya sudah scsuairdengan standai kerja
yang diharapkan I
4 Saya mampu menyelesaikan jumlaly  pekerjaan
sebagaimana yang ditetapkan 1 | | o
Saya bersedia diberi tambahan kuantitas kerja diluar
5 1. , Yy
jam kerja apabila/dibutubkan
KUALITAS
6 Saya. mengerjakan sualulpekerjaan dengan penuh
perhitungan, cermat dan teliti L
Dengan pengetahuan. yang. sayainiliki.saya dapal
7 | menguasai bidang tugas yang saya kerjakan dengan
hasil vang baik
8 Dengan pengetahuap yang saya rpiliki, Saya manipt
melaksanakan pckerjaan dengan baik
9 Saya selalu meminimalisir tingkat kesalahan dalam
bekerja
Saya hennisiatif-umencari cara=cara terbaik™ untuk
10 , . >
meningkatkan kualitas Kerja g
KETEPATAN WAKTU
Untuk menghasilkan™pekerjaan  yang praktis _dan
1 efektif, saya proaktif dalam menean’ tata kesja baru
yang dianggap lebih efekuf dan™efisien dalam
menyelesaikan pekerjaan
12 Sava taat terhadap semua aluran_dan proscdur kerja
yang ditetapkan dalam suatu pekerjaan [
Saya mencari cara lain agar pekerjaan selesar tepat
13 | waktu ketika saya mengalami kebuntuan dalam proses
penyelesaian pekerjaan
Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan dan
4 |
tidak menunda-nunda
15 Seluruh pekerjaan selama ini dapat saya kerjakan dan
hasilnya sesuai dengan waktu yang telah direncanakan

Terimukasih atas kesediacan Bapak/Tbu/Sdr/Sdri telah berkenan mengisi kuesioner ini.
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